MINGGU PAHING, 5 JANUARI 2025
(5 REJEB 1958 )
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PERTANYAAN MI JUMBO BERHADIAH NO 1067

MENDATAR : 1.Batangan. 6.For-
mula. 9.Dirigen. 11.Lampu. 14.Jar-
gon. 18.Kantor berita Malaysia.
21.Perasaan senang dan tenteram.
22 Bagaikan. 23.Kelihatan. 24.Rong-
kong. 28.Jenis senjata perang.
31.Terbaru. 34.Kuna. 38.Liburan.
41.Militer. 42.Tak menetap. 43.Pe-
dang khas Jepang. 46.Bersifat puisi.
50.Pawai. 53.Kering. 54.Cahaya.
55.Lawan pasif.

MENURUN 2.Ukuran luas.
3.Pernah digunakan sebagai uang
RI. 4.Dibalik bagian penting
kendraan. 5.Brevet 7.Diri sendiri.
8.Zaman. 9.Jenis angkutan umum.
10.Rumah sakit (singk). 11.Masa
Remaja. 12.Jenis ikan hias.
13.Berdiri lurus. 15.istilah untuk jum-
lah 10 ribu. 16.Pupuk dari kotoran
burung. 17.Sangka. 18.Bagai.
19.Tidak (ing). 20.Seperti. 25.0plos.
26.Pengajar. 27.Tak memihak.
28.Tempat menabung uang.
29.Senang. 30.Lembaga yang men-
gurusi  Olahraga.  31.Sengat.
32.Kontan. 33.Kekal. 35.Tanding.
36.Siap. 37.Sanggul. 38.Tempat bu-
nga. 39.Antan. 40.Kata tunjuk.
44 Bulan (ing). 45.Kue. 47 .Akar enak
dimakan. 48.Teh (Ing). 49.Surat ke-
putusan (singk). 50.Pabrik Gula
(singk). 51.Baju wanita. 52.Dua.

KETENTUAN MENEBAK MIJ

1. Jawaban ditulis di kartupos, tem-
peli Kupon MI Jumbo 1067

2. Paling lambat diterima 2 minggu
setelah pemuatan.

3. Akan dipilih 2 pemenang, masing-
masing Rp 50.000,-

Jawaban MI Jumbo 1064

MENDATAR : 1.Lumba. 6.Belok.
9.Preposisi. 11.Jangat. 14.Proses.
18.Animasi. 21.Kemarau. 22.Negatif.
23.Stagnan. 24.Taring. 28.Amanat.
31.Resiko. 34.Gratis. 38.Perkusi.
41.Persona. 42.Gagasan. 43,Ken-
dara. 46.Rintis. 50.Plakat. 53.Inisia-
tor. 54.Pelit. 55.Askar.

MENURUN 2.USA.3.Bag.
4.0psi. 5.Usia. 7.Ego. 8.0de. 9.PT.
10.IP. 11.Jaket. 12.Nomor. 13.Apron.
15.Ragam. 16.Satin.  17.Sifat.
18.Aus. 19.Mug. 20.Inn. 25.Ache.
26.Inti. 27.Giro. 28.Ameg. 29.Area.
30.Arti. 31.Rapor. 32.Saran. 33.Kro-
ni. 35.Regol. 36.Tasik. 37.Senat.
38.Pak. 39.Kid. 40.lga. 44.Nasi.
45.Akad. 47.de. 48.Tri. 49.Si.
50.PR. 51.Aus. 52.Ala.

Pemenang Ml Jumbo 1064

1. Wakijo SPd, SDN Baren, Piring,
Srihardono, Pundong, Bantul
55771.

2. Bowo, d/a Klinik Firdaus UMY, JI
K P Tendean, Wirobrajan,
Yogyakarta.

PERBINTANGAN

Oleh: Ki Cahyo Waskito

Statistik Hoki

Tokoh Lahir

Bulan Januari

Berlaku 5-11 Januari 2025

Capricornus
22 Desember-19 Januari
LAKUKAN semua tahap demi tahap agar mencapai hasil
maksimal. Memang diperlukan kesabaran. Anda pasti bisa
menjalani tahapan-tahapan yang harus dilalui. Kesehatan:
Sementara diet, hindari kolesterol. Rezeki: Ada pekerjaan baru.
Asmara: Bersyukur punya pasangan setia.

Aquarius
20 Januari-18 Februari
TAMBAHAN kewajiban sebaiknya disikapi ikhlas. Tak ada
gunanya mengkritisi keadaan. Biarkan semua mengalir seperti
simponi yang sudah terangkai. Kesehatan: Perlu asupan tam-
bahan. Rezeki: Ibarat ada tetesan embun. Asmara: Samakan
persepsi.

Pisces
19 Februari-20 Maret
RASA bimbang kalau dibiarkan justru membuat hancur se-
muanya. Saatnya berani bersikap. Memang, itu pilihan sulit.
Tetapi harus diambil untuk menormalkan kondisi. Kesehatan:
Perlu olahraga ringan. Rezeki: Kesempatan terbuka. Asmara:
Damai.

Aries
21 Maret-19 April
RASA bimbang kalau dibiarkan justru membuat hancur se-
muanya. Saatnya berani bersikap. Memang, itu pilihan sulit.
Tetapi harus diambil untuk menormalkan kondisi. Kesehatan:
Perlu olahraga ringan. Rezeki: Kesempatan terbuka. Asmara:
Damai.

Taurus
20 April - 20 Mei
TANTANGAN baru untuk mencapai prestasi yang lebih baik
terpapar di depan mata. Ada pilihan, ikuti tantangan atau su-
dah merasa nyaman di kondisi sekarang. Kesehatan: Efek pola
makan tak terkendali. Rezeki: Ada kejutan. Asmara: Ada yang
mengadu domba

Rejeki
&

Kelahiran Kamis Kliwon

Megawati Soekarnoputri

POLITISI senior yang masih eksis di usia
75 tahun pada 23 Januari 2025. Megawati
Soekarnoputri sampai saat ini masih cukup
berpengaruh. Bahkan namanya menjadi
buah bibir di tengah isu politik nasional yang
masih panas. Bersama PDIP memilih jalan

oposisi, dan harus mengimbangi koalisi be-
sar. Pilihannya menjadi oposisi, mene-

¥

0 gaskan sikap berpolitiknya yang tak sekadar asal komanan. Asal ke-
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Gemini
12 Mei- 21 Juni
CINTA sering sering mengalahkan logika. Bangunlah dari
mimpi yang memabukkan. Mintalah saran sahabat atau keluar-
ga dekat. Perbanyak ibadah. Kesehatan: Kurang tidur. Rezeki:
Boros belanja. Asmara: Ciptakan kemesraan

Cancer
22 Juni-22 Juli
BUTUH motivator untuk memberi masukan dan mengarah-
kan perjalanan. Ada pekerjaan yang menjanjikan keuntungan
besar menunggu. Kesehatan: Tekanan darah tinggi. Rezeki: Ada
harapan. Asmara: Menguji kesetiaan.

Leo
23 Juli-22 Agustus
PELAJARI potensi dan kemampuan diri. Tak usah tergoda
mengikuti bujuk rayu orang sekitar. Tekuni yang sudah ada, tak
usah mencoba cari pandangan lain. Kesehatan: Kondisi nge-
drop. Rezeki: Butuh bantuan modal. Asmara:Sempatkan jalan-
jalan.

Virgo
23 Agustus-22 September
SEDANG menghadapi masalah yang dilematis.
Kompromikan semuanya agar keputusannya minim masalah.
Perbaiki sikap agar keberuntungan tak menjauh. Kesehatan:

bagian kekuasaan.

Gangguan pencernaan. Rezeki: Terpaksa mengganggu tabung-
an. Asmara: Banyak godaan.

Libra
23 September-22 Oktober
ADA kesempatan berbuat baik. Lakukan dengan ikhlas, toh
kelak bisa menjadi amal jariyah. Tapi semua tergantung Anda.
Apakah ingin memanfaatkan kesempatan ini atau membiarkan
berlalu. Kesehatan: Migren. Rezeki: Sebanding antara pema-
sukan dengan pengeluaran. Asmara: Cemburu

Scorpio
23 Oktober-22 November
BUTUH motivasi untuk membangkitkan spirit yang sedang
lesu. Jika perlu, cari inspirasi dari kolega yang dianggap punya
kompentensi. Jika ada beda pendapat, selesaikan dengan hati
dan pikiran jernih. Kesehatan: Pusing. Rezeki: Kerja keras agar
capai target. Asmara: Jenuh.

Sagitarius
23 November-21 Desember
ADA kesempatan berbuat baik. Lakukan dengan ikhlas, toh
kelak bisa menjadi amal jariyah. Tapi semua tergantung Anda.
Apakah ingin memanfaatkan kesempatan ini atau membiarkan
berlalu. Kesehatan: Migren. Rezeki: Sebanding antara pema-
sukan dengan pengeluaran. Asmara: Cemburu.

ILUSTRASI JOKO SANTOSO

Karya SH Mintardja

TETAPI selain kecemasan, ada juga se-
dikit penyesalan di hati Ki Gede
Pemanahan. Ialah yang mula-mula
meninggalkan istana Pajang dan kembali
ke Sela. Ia tidak mau menerima sikap
Sultan Pajang yang menunda-nunda hadi-
ah yang sudah dijanjikan, sedang kawan-
nya, seorang senapati yang lain telah me-
nerima bagiannya. Apalagi Ki Gede
Pemanahan merasa bahwa tanah yang di-
peruntukkan baginya adalah sebuah
hutan belantara yang masih memerlukan
penggarapan yang lama dan tekun.

“Jika aku tidak bersikap keras, maka
daerah ini pasti masih belum diserahkan
dengan resmi,” berkata Pemanahan di da-
lam hati, namun, “tetapi sikap itu agak-
nya mempengaruhi pendirian Sutawijaya
yang tidak kalah kerasnya dari sikapku
sendiri.”

Ki Gede Pemanahan mengangkat wajah-
nya ketika ia mendengar anaknya berka-
ta, “Ayah, kenapa Ayahanda Sultan

Pajang tidak segera mengakui kedudukan
kita?”

Ki Gede Pemanahan menarik nafas da-
lam-dalam. Ia tidak mau membakar hati
anaknya lagi. Bagaimana pun juga, per-
tentangan yang berkepanjangan tidak
akan menguntungkan bagi kedua belah
pihak. Tetapi ia pun tidak ingin mengan-
jurkan agar anaknya merendahkan
dirinya, memohon dan memohon kemura-
han hati Sultan Pajang atas kedudukan-
nya di Mataram. Kedudukan itu adalah
haknya sebagaimana hak Ki Penjawi atas
Pati, Dan sikapnya itu sama sekali bukan
meloncat dari perasaan iri dan dengki. Ki
Gede Pemanahan merasa senang bahwa
sahabatnya telah berada dalam keduduk-
an yang wajar, sesuai dengan pengabdian-
nya kepada Pajang. Namun ia mengharap
bahwa haknya pun akan segera diakui.

“Kenapa Ayah?” desak Sutawijaya.
“Apakah Ayah mengerti alasan yang sebe-
narnya? Jika keadaan kita masih saja

tetap seperti sekarang, maka kemungkin-
an-kemungkinan yang buruk itu memang
dapat terjadi. Usaha orang-orang yang ti-
dak bertanggung jawab dan berusaha un-
tuk mendapat keuntungan bagi dirinya
sendiri akan menjadi semakin berbahaya
bagi kita dan bagi Pajang sendiri.”

Ki Gede Pemanahan mengangguk-
anggukkan kepalanya. Katanya, “Aku ti-
dak mengerti, Sutawijaya. Aku pun selalu
menunggu, kapan kita mempunyai ke-
dudukan yang pasti. Bahkan aku pun
menjadi hampir tidak sabar.”Ki Gede
Pemanahan berhenti sejenak, “Tetapi ja-
ngan terlampau banyak dipengaruhi oleh
pengakuan dari Pajang. Kita bekerja terus
membuka daerah ini dan menjadikannya
suatu daerah yang ramai. Jika kita sudah
membuktikan bahwa kita mampu berbuat
banyak atas daerah ini, maka pengakuan
itu akan segera menyusul. Kita akan men-
dapat batasan yang tegas atas daerah ini.”

(Bersambung)-d



